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Lampiran 3. Daftar Panduan Focus Group Discussion (FGD) 
 

 
  
KONSUMSI MEDIA 

 Acara TV apa yang kamu tonton ? 
 Majalah apa yang kamu baca? 
 Novel apa yang kamu baca? 
 Langganan/sering beli koran apa? 
 Rubrik apa yang paling sering dibaca? 
 Sering akses internet?  Informasi apa yang sering dicari? 
 Lebih sering beli majalah, novel, atau akses internet? Kalau majalah kenapa, 

kalau novel kenapa, kalau internet kenapa? 
 Kalau cari informasi tentang dunia sastra dan tulis-menulis carinya ke mana? 

 
LIFESTYLE 
1. AKTIVITAS 

 Kalau lagi stress/butuh hiburan, biasanya melakukan apa?  
 Kamu suka mengunjungi pertunjukkan/ pameran seni? 
 Suka melakukan kegiatan seni? Apa? 
 Seberapa sering kalian membaca? (hampir setiap hari, seminggu sekali, seminggu 

lebih dari 2 kali, sebulan sekali, dll). Biasanya membaca apa? (prosa, puisi, 
cerpen, dll)  

 Pernah mengikuti komunitas seni sastra? Kalau pernah, sebutkan  apa saja? 
 Ke mana tujuan liburan kalian? 
 Apakah ada tempat liburan yang ingin kalian kunjungi? 
 Kalian paling boros kalau beli apa? 
 Sejauh mana kalian mengikuti tren terbaru? 
 Hobi kalian apa? 
 Apakah Anda hobi menulis? (Ya, Tidak)  
 Kalau Ya, kenapa? 
 Kalau tidak, kenapa? 
 Pernah masak? 
 Kalau pernah, berapa sering kamu menulis? (setiap hari, seminggu sekali, sebulan 

sekali, dll)  
 Pernah menulis karena terinspirasi dari gaya tulisan penulis favorit? Sebutkan 

siapa saja penulis Indonesia yang memberikan inspirasi!  
 Apa Anda menganggap diri kalian kreatif? 
 Anda aktif berorganisasi? 
 Suka mencoba hal baru? 

 
2. MINAT 

 Lebih sering menghabiskan waktu dengan teman/keluarga? 
 Sejauh mana omongan teman-teman kalian mempengaruhi keputusan kalian? 
 Sejauh mana omongan keluarga kalian mempengaruhi keputusan kalian? 
 Pekerjaan impian? 
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(Lanjutan) 
 
 

 Suka baca buku? Buku apa? 
 Suka menulis? Biasanya menulis apa? 

 
 
MAJALAH SASTRA 

 Majalah sastra yang kamu tahu? 
 Majalah sastra yang kamu pernah baca? Sebutkan.. 
 Dari mana dapat majalah tersebut? (beli, pinjam, langganan?) 
 Kalau beli, berapa sering kamu beli ? (apakah sebulan 2 kali, sebulan lebih 

dari 2 kali, sebulan kurang dari 2 kali?)  
 Kalau pernah, bagaimana pendapat kamu tentang majalah tersebut? 
 Yang kamu baca dari majalah itu? Ada rubrik favorit? Bagaimana dengan 

rubrik yang kamu jarang baca/kamu kurang suka? 
 Pernah dapat majalah sastra yang gratis? Sebutkan. 
 Kalau pernah, bagaimana pendapat kamu tentang majalah tersebut? 

(dibandingkan dengan majalah sastra yang tidak gratis, kelebihan dan 
kekurangannya) 

 
 Apa yang anda harapkan dari sebuah majalah sastra? (rubrik yang kamu 

harapkan  ada di majalah sastra) 
 Apakah semua sudah terpenuhi oleh majalah yang pernah/sering kamu 

baca? 
 Sebutkan yang belum, 
 Sebutkan yang sudah, 
 Apakah lebih memilih majalah gratis atau beli? 
 Bagaimana dengan ukuran majalah tersebut? Sebaiknya seberapa 

tebal/tipis, besar/kecil? 
 
OPINI 

 Pendapat kalian tentang menulis dan membaca? Seberapa penting?  
 Bagaimana kalian memupuk minat untuk menulis dan membaca? 
 Apakah selama ini kalian sudah cukup mempraktekkan budaya menulis dan 

membaca? Kalau ya, kenapa? Kalau tidak, apa solusinya selama ini? 
 Apakah kalian tertarik dengan isu kebudayaan Indonesia? 
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Lampiran 4. Transkrip Focus Group Discussion (FGD) Kelompok I 

 

Kelompok I (usia 20-22 tahun) 
Moderator : Moderator  
Boris  : B 
Dita  : D 
Azar  : A 
Endah  : E 
Vina  : V 
 
Lima mahasiswa Universitas Indonesia ini rata-rata menghabiskan waktunya dengan 
kuliah, berorganisasi di kampus, berkegiatan seni seperti fotografi, browsing di internet, 
dan membaca buku. Mereka jarang membeli majalah karena merasa jenuh dengan 
bahasan yang itu-itu saja (fashion dan life style). Selain itu, kelima-limanya sama sekali 
tidak menyukai acara di televisi dan jarang menonton televisi. 
 
Moderator: selamat siang semuanya kalian tertarik nggak sih sama dunia sastra? 
Dita: apa aja nih? 
 
M: sastra indonesia gitu; kayak puisi, prosa, cerpen, novel... 
A: tapi maap maap nih, gue sukanya apapun yang pop. kalau sastra yang pop gue suka. 
Tapi kalau sastra yang lama-lama, yang penulisnya udah tua-tua gitu gue nggak suka. 
 
M: sastra pop misalnya apa?  
A: Apa ya, yang gayanya.. gue nggak tahu namanya siapa gue nggak pernah hapalin 
nama penulis. 
V: Dewi lestari? 
A: Yah gue suka juga lah sebenernya yang populer, yang lebih gampang dimengerti jelas 
konteksnya yang zaman sekarang. 
 
M: kayak chicklit gitu ya? 
A: Nggak chicklit juga... Lo tahu nggak yang kayak lontong sayur di lembaran fashion itu 
lho kayak gitu... Jadi 3 seri gitu. Terus yang isinya kehidupan orang metropolitan yang 
kayak gitu, mungkin ceritanya nggak terlalu bagus, cuman kayak kesimpulannya gitu 
yang masuk ke gue ih kok keren banget sih, gue seneng bacaan yang kayak gitu... 
D: hmm, kalau buat gue, sastra itu pokoknya cuman suka buat dinikmatin aja. sebenernya 
gini lho, gue tuh memperlakukan buku-buku yang gue baca itu, film-film yang gue tonton 
itu sebenernya kalau gue kayak mau lari dari kehidupan gue gitu. Jadi gue baca 
perjalanan di buku itu gue merasa berada di dalam buku itu. Sebenernya dinikmatin. 
Sebatas itu aja sih. Kalau untuk menunjukkan yang mana yang lebih baik, mengapresiasi 
lebih lanjut sih nggak. Cuma butuh itu untuk itu, pokoknya yang bisa buat rekreasi... 
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(Lanjutan) 
 
 
V: Ini nanya dulu deh kalau prosa yang kayak tulisan singkat gitu kan? 
 
M: sastra itu jenisnya cerpen, novel, prosa, puisi... 
E: Kalo gitu gue lebih milih prosa. Iya, terus apa lagi? 
V: sastra apaan sih tadi? Kalau dibilang yang berat-berat banget kayaknya nggak terlalu 
sering juga nggak terlalu banyak buku kayak gitu. Jadi sastra yang cukup agak 
kontemporer ya. Kalau yang konvensional gitu bukan, gue nggak nyari itu. Jadi kalau ada 
ya gue suka baca, tapi nggak nyari. Sastra tuh yang gue suka yang apa ya, dia bahasanya 
indah, terus maknanya banyak banget. Jadi kalau yang gue ngerti gue seneng, kalau yang 
gue nggak ngerti ya gue nggak terlalu into it... 
B: menurut gue sastra adalah karya seni yang agak sulit untuk gue cerna, karena dari 
kata-kata itu main ke nalar, mata, hati. Sebenernya gue pengen banget untuk menyukai 
sastra ya cuman entah kenapa kalau baca gue kadang suka nggak ngerti. Kayak nggak 
bisa mencerna, ini apa sih? Cuman kalau disuruh milih sastra mana yang paling gue suka 
sih gue pasti milih prosa. Oh iya, sama belakangan ini gue lagi suka puisi juga. Karena 
kata-katanya cukup menarik dan meaningful juga. Gue lebih ke menambah pengetahuan 
baru aja sih. Kayak belakangan ini gue lagi suka sama puisi-puisinya Rumi. Jalaluddin 
Rumi. Gue nggak pernah terlalu suka puisi. Cuman pas saat gue baca puisinya Rumi, 
kata-katanya indah dan bagus. Kalimatnya sangat gue inget... 
E: kalau gue sih, kenapa gue suka prosa, tadi lupa gue bilang. Karena di dalam prosa 
banyak kata-katanya indah dan mengajak gue untuk lebih mikir. Kalau prosa tuh gue 
lebih dapat artinya apa, tapi kalau puisi kadang-kadang suka susah, kadang nggak ngerti 
maksudnya apa. 
A: gue puisi tuh nggak pernah baca, kalau ada puisi di depan gue langsung gue lewatin... 
D: mungkin gue terlalu sering baca puisi yang mirip-mirip gayanya jadi suka apa sih ini, 
ah ogah... 
B: yang bikin males baca puisi itu apa ya. Ada pas jaman-jamannya “Ada Apa dengan 
Cinta”, terus semua orang jadi suka sama puisi... Nah, gue jadi agak antipati aja sama 
puisi, kinda sick of it... Karena sastra, gue bisa berani bilang kayak copycating juga. 
Maksudnya dari gaya penulisannya gitu. Meskipun dari beberapa karya sastra yang 
pernah gue baca, gue nggak ngerti tapi gaya penulisannya ini kayaknya gue pernah baca 
di mana. Cuma kayaknya nggak terlalu ini aja gitu lho.. kalau dibilang karya sastra, 
ngomong kata-kata umpatan itu menurut gue udah termasuk sastra. Cuman fenomena 
yang ada saat ini monoton aja, semuanya kayak gitu, gayanya kayak gitu...   
D: tapi kan kalau yang gaya niru itu di seni nggak ada sesuatu yang original.. 
B: Iya sih... Tapi ini gaya tulisan mereka agak sama gitu... 
V: dalam novel kadang-kadang ada puisi juga kan ya? Tapi gue suka puisi... 
B: Gue lebih suka lirik. Menurut gue lebih agak bagus dari puisi... 
A: banyak juga sih ya lirik yang menurut gue lebih bagus daripada puisi.  
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(Lanjutan) 
 
 
B: Kalau lirik itu salah satu bentuk literatur, gue prefer ke sana karena menurut gue lebih 
bagus aja... 
 
M: lo pada tau ga sih keberadaan majalah sastra di indonesia? 
A: nggak tahu.. 
B: “Horizon” sama “Sriti”.. di internet 
E: yang gue tahu sih kayak jurnal-jurnal sastra yang diterbitin sama komunitas gitu... 
A: meskipun gue tahu, tapi begitu lihat gue pasti nggak suka. Nggak tahu kenapa bahkan 
sebelum benar-benar baca, di otak gue udah bilang kalau sastra itu ngebosenin... 
 
M: apa yang membuat lo nggak tertarik? 
A: apa sih ini nggak penting... Gue mencari sesuatu yang penting buat gue. Jadi kalau ada 
majalah sastra yang lebih populer, mungkin gue baca... 
D: kadang-kadang suka nggak bagus penampilannya... 
B: ini lho, gambarnya suka pecah... 
E: gaya bahasanya suka tua banget. Nggak cocok dengan gaya anak muda. 
D:menurut gue majalah sastra harus menentukan target marketnya sendiri. Kalau buat 
umum mungkin lebih populer, kontemporer. Kalau dia majalah komunitas harus benar-
benar nentuin target marketnya dia. Kalau buat komunitas, mungkin buletin, dia bisa 
ngikutin idealismenya. Tapi kalau buat masyarakat luas, mereka akan merasa ini 
membosankan. Jujur ya, kalau gue, udah mulai males kalau ngeliat sastra udah eksklusif. 
Cuma kalau misalnya buat komunitas mungkn harus dilengkapin dengan buletin profil. 
Tapi biasanya kalau kayak gitu kepentok karena omzetnya nggak banyak. 
V: Kalau gue jujur nggak tahu ada majalah sastra apa gitu... 
B: Gue tahu karena waktu SMA guru gue suka sastra dan suka ngasih tugas yang harus 
baca majalah “Horison” gitu, kita jadi tahu... Kalau menurut gue nggak menarik 
bahasannya. Komunitas sastra itu lebih berkesan eksklusif. Kalau menurut gue mereka 
kayak gitu karena mungkin karena mereka sastra itu bisa dinikmati oleh orang yang 
bercitarasa tinggi tapi bagaimanapun anak muda lebih suka budaya populer.  
E: nah kalo gue nggak suka juga. Percuma saja kan, karena menurut gue mereka 
cenderung mengekslusifkan diri dengan cara penyampaiannya, pemilihan katanya, 
walaupun mungkin memang begitu adanya. Menurut gue mereka cenderung egosentris. 
Kayak saat nulis puisi, mereka nulis perasaannya dengan bahasa sendiri, dipamerin, 
dibaca orang, dan orang itu akan mencoba memahami apa yang dia pikirin. 
V: tapi menurut gue, itu adalah tujuan karya sastra... Ketika orang lain itu mengerti, karya 
sastra itu dihargai lebih.... 
B: tapi gue ga bisa menikmati itu. 
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(Lanjutan) 

 
 
D: ketika itu masuk kajian majalah, menurut gue dia harus memperhitungkan bagaimana 
dia bisa dapat uang dari situ, yang penting, menurut gue yang harus dihindari 
eksklusivitas itu... 
A: mungkin seharusnya dikemas lebih populer. Kayak majalah dari Inggris yang lo punya 
itu. Mungkin dengan desain seperti itu orang lebih tertarik... Mungkin kalau gaya 
bahasanya kaya bahasanya “Djakarta” kali... Mungkin... 
 
M: kalian pernah nggak dapet majalah sastra free? Pendapat kalian tentang majalah sastra 
free bagaimana? 
B: pernah dan nggak mau disimpen. Ya, “Sriti” itu. Majalah free dengan sastra target 
marketnya ga bakal dapet iklan banyak menurut gue. Sastra terlalu define. Kurang 
komersil. Nggak bisa dimasukin ke dalam bisnis. Kalo kita bikin majalah harus mikirin 
sisi ekonominya. 
D: mungkin kalo buat dimajuin jadi konsep suatu majalah, sastra itu bukan suatu hal yang 
mungkin bisa nonjolin hal-hal yang inovatif. Mungkin untuk dijual, pembuatnya mungkin 
bisa tetap berkomitmen pada sastra dengan bahasa yang sastra. Kayak... majalah cowok. 
Dia bisa ngebahas politik, sosial, tapi dengan bahasa yang sastrawi. Dia ngomonginnya 
enak banget. Packaging-nya bagus. Menurut gue sastra. Bahasanya mengalir. 
V: itu menurut gue nggak menarik. Menurut gue preferensi orang dalam media 
tergantung pada perkembangan media. Misalnya budaya anak muda sekarang pop 
culture. Ketika sastra itu sendiri budaya yang pop, misalnya “Ada Apa dengan Cinta” 
(AADC), ketika puisi mulai populer sejak ada AADC. Jika sastra itu jadi pop, maka akan 
booming.  
B: kalau menurut gue, gue balikin lagi ke lo, gimana caranya majalah sastra itu bisa 
membentuk image building bahwa sastra itu bukan budaya pop? 
V: menurut gue media nggak secara langsung membentuk image, tapi dia mempengaruhi 
budaya. Dia juga nggak bisa mandiri, butuh media lain. Televisi, internet, radio. 
B: sebenernya kalo ngomongin sastra dan media ngomongin tipografi pembacanya juga, 
kayak negara Eropa, mereka suka banget sama puisi. Sebagai entertainment, mereka 
membaca puisi... Tapi kenapa di Indonesia, anak mudanya nggak menjadikan puisi atau 
sastra itu sebagai hiburan, karena selama ini nggak ada media yang menyediakan sarana 
untuk itu. Kalaupun ada, bahasannya terlalu tua dan membosankan. 
A: menurut gue, kita tuh jangan bilang jelas-jelas ini majalah sastra. Tapi bilang misalnya 
ini majalah gambar, bikin kompetisi puisi, kompetisi gambar. Dia bilang ini majalah 
gambar, tapi sebenernya ini sastra. 
 
M: kalau ada majalah sastra untuk anak muda usia 21-30 tahun yang dikemas dalam 
bentuk lifestyle dan desain, rubrik yang kalian ingin ada itu apa saja? 
E: Hmm, kalau begitu bentuknya dibuat menarik...  
B: tulisannya kelihatan.. menurut gue .. kehidupannya sendiri. Citizen... 
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(Lanjutan) 
 
V: anak muda. harus diperhatikan kecenderungannya apa... 
D: memperhatikan aspirasi anak muda seperti apa... 
V: Itu juga. Soalnya kan anak muda ingin diakui... 
A: kalau gue selama itu informatif, kalau menuh-menuhin doang sih mendingan nggak... 
B: menurut gue bahasannya harus yang inspiring. Anak muda kan dalam pembentukan 
diri. Sastra merupakan salah satu inspirasi membentuk diri. 
 
 
M: berarti ada yang belum didapat dari majalah anak muda saat ini? 
B: iya. Banget. Yang pasti lebih ke stereotiping. Kalau menyangkut anak muda, mereka 
tuh audience yang pasif, jadi nerima saja terpaan media.  
V: kalau menurut gue pembuat majalah harus bisa melihat dari helicopter view. Kayak 
“Go Girl”, itu kan semua sama, all about girl. Entah mereka sadar atau nggak, tapi 
mereka menikmati anak muda yang enjoy dengan lifestyle-nya. Nggak mikir apa dampak 
negatifnya Gue melihatnya orang media memang lebih melihat ke sisi komersilnya saja. 
Nggak melihat dampaknya. 
E: itu kan ke arah pelaku media. Kalo menurut gue bukan menggurui pembaca, tapi lebih 
ngasih tahu lo bisa jadi apa. Kayak feminis seperti apa. Bukan yang mainstream tapi 
tampilin aja.  
B: majalah itu kan kalo melihat pelaku media mereka juga mikirin dampaknya tapi 
majalah itu industri, kayak hiburan. Kenapa kebanyakan cenderung ke arah situ, karena 
target market. Mereka bikin majalah yang disukai banyak orang.  
V: lo tetap mengikuti pasar, tapi nggak menjadikan itu pasar. Bisa ya? 
 
M: menurut kalian sisi positif dari majalah anak muda yang masih bisa dipertahankan 
apa saja? 
B: kayaknya semuanya begitu-begitu saja, deh. Fashion. Bosen. 
D: gue sih selalu suka hidup orang susah. Penyakitnya apa. Susahnya apa. Gue punya pet 
shop penghasilan gue sekian. Inspiring.  
A: kalau gue suka konsultasi. Kalau majalah remaja, gue lebih suka membahas masalah 
sosial. Karena remaja juga cenderung nggak peduli dengan masalah sosial. Jadi mendidik 
juga. 
 
M: fisik majalahnya bagaimana? 
A: yang sebesar “Go Girl” 
D: pokoknya nggak terlalu tebal, mungkin kayak “Juice”  
B: Mungkin 20 lembar kali ya... 
E: iya tuh nggak banyak-banyak banget tapi nggak dikit-dikit banget juga... 
V: yang gue nggak suka kalau ukuran majalahnya kecil, dipaksain juga. Jadi gue pusing 
bacanya. 
 
M: pendapat kalian sendiri tentang menulis dan membaca? 
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(Lanjutan) 
 
 
V: menulis dan membaca? Gue menulis itu... untuk mengingat lagi. Kalau baca jelas 
penting banget untuk menambah wawasan. 
A: kalau gue bilang dua-duanya itu penting. Kalau membaca, selain memberi informasi 
jadi tahu tentang diri lo sendiri. Jadi tahu apa yang cocok buat lo. Jadi guidence gitu. 
Kalau menulis untuk mengeluarkan pendapat lo. Gue sih nggak menulis untuk ... gue 
menulis untuk pelampiasan aja. Tiba-tiba lo bisa dapetin sesuatu dari situ.  
D: menulis itu untuk menuangkan pikiran, menjadi diri lo, yang gue bikin adalah diri gue. 
Penting banget berimbang. Kalau membaca lo tahu apa yang ada di luar, lo masukin ke 
diri lo... 
E: membaca itu mengisi waktu luang. Kalau nggak membaca terus ngapain, hehehe... 
B: menulis dan membaca itu kayak dua sisi mata uang. Dengan membaca gue dapat 
inspirasi buat menulis sesuatu... 
E: kalau gue sih butuh mood. Lihat contoh tulisan orang dulu, baru gue bisa menulis. 
Kalau baca, gue ngobrol-ngobrol, nonton film, nonton televisi, yang bagus apa ya? 
A: gue nggak yang pertama tuh... gue susah bisa nulis dan suka baca 
V: dengan membaca kita menampung banyak informasi, jadi harus nuangin itu juga 
melalui menulis. 
B: menurut gue minat baca diciptakan. Jadi sosialisasi dalam keluarga itu sangat 
mempengaruhi minat orang dalam membaca. 
E: nyokap-bokap gue nggak pernah ngenalin anak-anaknya dengan buku tapi gue suka 
buku karena bagus... 
D: minat baca itu penting banget. Secara nggak langsung bisa dibedain. Kita bisa saja 
melihat ini orang yang banyak baca apa nggak. Kayak bokap gue dan abang gue banyak 
banget baca. Apa saja dibaca. Cuma untuk gue terpengaruh seperti itu, nggak. Untuk gue 
mengisi waktu luang, iya. Jadi kesadaran pentingnya membaca. Menulis sih nggak terlalu 
antusias. Tapi sangat membantu kalau nuangin pikiran. 
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Lampiran 5. Transkrip Focus Group Discussion (FGD) Kelompok II 

 

Kelompok II (usia 23-30 tahun) 
 
Diskusi terdiri atas: 

1. Anya 
2. Edo 
3. Mikael 
4. Waraney 
5. Randurini 

 
Kelimanya merupakan sastrawan, penulis, dan praktisi di dunia penerbitan buku. Masing-
masing dari mereka menjadikan internet sebagai sarana untuk mencari informasi, 
berinteraksi, dan bahkan menyebarluaskan tulisan-tulisan mereka. 
 
Ketika disodorkan ide mengenai pembuatan majalah sastra untuk anak muda beserta 
rubrikasinya mereka menyambut dengan antusias karena kurangnya media untuk 
menyalurkan aspirasi dan karya-karya sastra dari anak muda yang belum dikenal, yang 
selama ini hanya beredar di blog pribadi mereka. 
 
Keterangan: 
Rekaman hasil FGD berupa digital tidak bisa dibuka ketika dipindahkan ke komputer. 
 
Poin-poin penting yang didapat dari hasil diskusi: 
(berupa usulan/ saran tentang majalah sastra yang diinginkan) 

1. mencari karya-karya sastra yang baru dan segar melalui internet dari penulis yang 
selama ini lebih aktif di blog pribadinya. Sehingga blog dan majalah berjalan 
bersamaan dan saling mendukung. 

2. bahasa yang digunakan jangan kaku, yang penting jujur karena sastra itu adalah 
bagaimana mengkonkretkan perasaan si penulis. 

3. encoding atau parodi puisi yang sudah ada sebelumnya dengan gaya serius namun 
santai. 

4. pembahasannya harus berhubungan dengan anak muda, supaya mereka mengerti 
apa yang sedang disajikan dan bisa menghasilkan feed back. 

5. rubrik: 
- kritik sastra; misalnya kritik sastra terhadap majalah “Horison” dan 

“Kompas” yang seakan “pilih kasih” kepada nama-nama penulis tertentu. 
- profil penulis/ sastrawan yang lebih membahas ke hal-hal personal dan 

mengorek kepribadian mereka sehari-hari, serta menampilkan sesuatu 
yang dapat menginspirasi anak muda 

- review karya terjemahan dengan gaya bahasa nyeleneh. 
- Menghadirkan mitos, cerita rakyat, atau dongeng dari daerah-daerah di 

Indonesia yang selama ini jarang diceritakan. Contohnya: Papua. 
- layout: lebih main ke teks, seperti contohnya: puisi “Hujan” karya Saut 

Situmorang. 
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